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ABSTRAK
Markas PMI sebagai wadah operasional kepalangmerahan menjadi penyedia fasilitas

kesehatan transfusi darah berupa Unit Donor Darah (UDD). Layanan darah yang diselenggarakan
Palang Merah Indonesia diupayakan dapat memberikan akses pelayanan dengan lingkungan
yang aksesibel bagi setiap orang. Hal ini guna mendukung salah satu tujuan pembangunan
berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) terhadap aspek kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat. Di wilayah Ibukota Kalimantan Selatan, PMI Kota Banjarbaru menjadi
salah satu organisasi dari perhimpunan nasional di bidang sosial kemanusiaan yang aktif
beroperasi membantu masyarakat. Ditinjau dari ketersediaan wadah operasional, PMI Kota
Banjarbaru nyatanya belum memiliki markas sebagai perangkat sarana dan prasarana
kepalangmerahan. Hal ini tentunya menjadi permasalahan bagi PMI Kota Banjarbaru dalam
bertugas. Akses pelayanan darah yang dibutuhkan masyarakat pun menjadi terhambat karena
kurangnya ketersediaan fasilitas kesehatan transfusi darah. Maka dari itu, perancangan ini
ditujukan untuk mendorong pemerintah agar dapat membangun dan meningkatkan efektivitas
Markas PMI di masa mendatang. Melalui konsep accessible building dengan metode pendekatan
arsitektur fungsional yang memperhatikan aspek lokalitas, diharapkan mampu menghasilkan
rancangan “Markas PMI Kota Banjarbaru” yang aksesibel, inklusif dan efisien sehingga mampu
mendukung fungsi Markas dalammenyalurkan pelayanan yang diberikan.

Kata Kunci:Markas, Palang Merah Indonesia, Aksesibilitas, Fungsional, Desain Universal

ABSTRACT
The PMI Headquarters as an operational forum for martyrdom is a provider of blood

transfusion health facilities in the form of a Unit Donor Darah (UDD). The blood service organized
by the Indonesian Red Cross strives to provide access to services with an accessible environment for
everyone. This is to support one of the Sustainable Development Goals (SDGs) on health and
welfare. In the capital region of South Kalimantan, PMI Kota Banjarbaru is one of the organizations
of the national association in the field of social humanitarianism that actively operates to help the
community. In terms of the availability of operational containers, PMI Kota Banjarbaru does not
have a headquarters as a tool for humanitarian facilities and infrastructure. This is certainly a
problem for PMI Kota Banjarbaru in its duties. Access to blood services needed by the community is
also hampered due to the lack of availability of blood transfusion health facilities. Therefore, this
design is intended to encourage the government to build and improve the effectiveness of PMI
Headquarters in the future. Through the concept of Accessible Building with a Functional
Architecture approach that considers local aspects, it is hoped to produce a design for the “Markas
PMI Kota Banjarbaru”, that is accessible, inclusive, and efficient, thus supporting the headquarters
function in providing services.

Keywords: Headquarters, Indonesian Red Cross, Accessibility, Functional, Universal Design
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